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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat serta penelitian yang sudah
dijalani, maka dapat simpulkan :

1. Bahwa rezim hukum hak cipta yang sekarang ini ada belum bisa menjadi
landasan hukum yang tepat dalam perlindungan folklore. Perlindungan
folklore milik bangsa Indonesia saat ini diatur didalam konsep Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) khususnya di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta.

2. Berbicara tentang langkah-langkah apa saja yang bisa dilakukan oleh
pemerintah Kita tentunya bisa melalui perspektif yuridis (hukum) dan
perspektif sosiokultural (non hukum). Perspektif yuridis bertujuan agar
pemerintah Indonesia memiliki pengaturan yang seyogyanya bisa
diandalkan saat belum terjadinya sengketa ataupun sudah terjadi sengketa
dengan pihak asing terkait penggunaan folklor tersebut Perspektif
sosiokultural (non hukum) diharapkan untuk membuka ruang dan akses
lebih kepada masyarakat luas untuk menghargai, merasa memiliki dan
mencintai folklor-folklor yang ada di Indonesia ini dan khususnya folklor-

folklor di wilayah masyarakat/daerah masing-masing.

84



85

B. Saran

1. Bagi Pemerintah agar segera mungkin membuat Peraturan Pemerintah
(PP) dan juga menunjuk suatu badan yang berwenang yang diberi peran
untuk merepresentasikan Negara terkait perlindungan dan pemeliharaan
folklor dari pihak asing yang beritikad tidak baik.

2. Bagi Pemerintah, untuk memberikan reward baik dalam bentuk materiil
maupun inmateriil terhadap seniman daerah, para pengajar kesenia atau
kelompok masyarakat adat yang secara eksplisit sebagai pihak yang
melestarikan, mewariskan dan memberdayakan turun temurun folklor
milik Indonesia.

3. Saran bagi masyarakat adalah harus membuka diri untuk belajar
memahami menjaga, dan melindungi folklor daerah yang sudah ada turun
temurun. Fenomena yang terjadi saat ini adalah masyarakat khususnya
ana-nak muda lebih menggemari budaya Barat dan budaya Korea (baik
dari segi bahasa, tarian, makanan, pakaian dan lain-lain). Fenomena inilah
yang dikhawatirkan mengakibatkan terkikisnya peran generasi muda
dalam hal pelestarian dan perlindungan folklor-folklor yang ada di

Indonesia.
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